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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah profitabilitas, ukuran 

komite audit, ukuran kantor akuntan publik, kompleksitas audit, dan gender 

komite audit berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2014-

2018 dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 180 sampel. Berdasarkan hasil 

uji asumsi klasik, uji satistik deskriptif, uji analisis regresi linear berganda dan 

pengujian hipotesis menunjukan hasil penelitiannya yang dapat disimpulkan 

sebagai berikut.  

a. Profitabilitas (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2014-2018. Perusahaan yang mendapatkan laba atau kerugian 

perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia mempunyai kewajiban untuk 

segera melaporkan laporan keuangannya kepada publik, sesuai dengan 

keputusan OJK dalam undang-undang yang telah ditentukan tentang publikasi 

laporan keuangan tahunan yang telah diaudit paling lambat 120 hari setelah 

berakhirnya tahun fiskal. 

b. Ukuran Komite Audit (X2) berpengaruh signifikan terhadap audit report lag 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2014-2018. Salah satu tugas komite audit adalah menilai pelaksanaan 
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kegiatan dan hasil audit yang dilakukan oleh satuan pengawasan internal 

maupun auditor eksternal sehingga dapat dicegah pelaksanaannya dan 

pelaporan yang tidak memenuhi standar. 

c. Ukuran Kantor Akuntan Publik (X3) berpengaruh signifikan terhadap audit 

report lag pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2014-2018.  Perusahaan yang menggunakan jasa KAP 

big four laporan perusahaan tersebut tentunya dikerjakan secara cepat, efisien, 

dan tepat waktu sehingga audit report lag semakin pendek. 

d. Kompleksitas Audit (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report 

lag pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2014-2018. Dalam keputusan OJK undang-undang No. 

29/POJK.04/2016 mengharuskan bahwa perusahaan yang listing di BEI baik 

yang memiliki anak perusahaan maupun sedikit harus melaporkan laporan 

keuangan maksimal 120 hari. 

e. Gender Komite Audit (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report 

lag pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2014-2018. Dalam keputusan OJK yang berupa undang-undang 

No. 29/POJK.04/2016 menyatakan bahwa publikasi laporan keuangan 

tahunan yang telah diaudit menyampaikan laporan keuangan yang sudah 

diaudit paling lambat 120 hari setelah berakhirnya tahun fiskal yang 

diperuntukkan perusahaan yang listing, tidak melihat ada tidaknya untuk 

keberagaman gender pada komite audit. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan tentunya masih memiliki kekurangan 

yang menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan 

penelitian tersebut adalah hasil uji normalitas pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat outlier sebanyak 4 kali. 

5.3 Saran 

Dengan adanya keterbatasan penelitian yang telah disampaikan, maka 

peneliti memberikan saran untuk peneliti yang akan datang sebagai berikut: 

1. Pada peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel lain, 

seperti reputasi kap, auditor switching, dewan komisaris independen, dan 

sebagainya. 

2. Pada peneliti selanjutnya dilakukan tidak hanya pada sektor perusahaan 

pertambangan, tetapi seluruh sektor perusahaan. 
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